BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik pada penelitian ini adalah :

1. Krim ekstrak ikan kutuk (Channa striata) dapat mempercepat
waktu penyembuhan luka insisi pada hari ke-6 dengan luka sudah
menutup yang ditandai dengan panjang luka insisi berkurang,
presentase pengamatan panjang luka pada hari ke-6 100%

2. Pemberian krim ektrak ikan gabus (Channa striata) dapat

meningkatkan jumlah sel fibroblas dan kepadatan kolagen.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapatkan,
maka dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut :
1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai bahan
tambahan pada sediaan krim dan basis krim apakah ada
bahan yang dapat membantu mempercepat proses

penyembuhan luka insisi.
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